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ABSTRAK 

Skripsi yang berjudul ‚Analisis Penerapan Sistem One Obligor Terhadap 

Kualitas Pembiayaan (Studi Kasus Pada PT BPR Syariah Mandiri Mitra Sukses 

Gresik)‛ ini merupakan hasil penelitian kualitatif yang bertujuan menjawab 

pertanyaan tentang bagaimana penerapan sistem one obligor di PT BPR Syariah 

Mandiri Mitra Sukses Gresik dan bagaimana analisis sistem one obligor terhadap 

kualitas pembiayaan di PT BPRS Mandiri Mitra Sukses Gresik. 

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi 

kasus. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, dokumentasi dan wawancara, 

yang selanjutnya data dianalisis dengan teknik deskriptif analisis. 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa penerapan sistem one obligor di BPRS 

Mandiri Mitra Sukses Gresik adalah melalui beberapa tahap: pertama, 

Marketing/AO mengecek status kolektibilitas nasabah baru melalui Sistem 

Informasi Debitur (SID). Untuk nasabah lama, marketing atau AO selalu melakukan 

pengawasan mengenai kelancaran nasabah. Kedua, Ketua Bagian Operasional 

menggolongkan kolektibilitas nasabah sesuai kelancaran angsuran nasabah. Ketiga, 

Ketua Bagian Operasional membentuk Penyisihan Penghapusan Aktiva Produktif 

(PPAP) sesuai kolektibilitas nasabah masing-masing.  

Dari analisis sistem one obligor didapatkan hasil kualitas pembiayaan 

semakin menurun karena kolektibilitas nasabah secara otomatis diturunkan 

mengikuti kolektibilitas terendahnya masing-masing.  

Dalam meningkatkan kualitas pembiayaan, hendaknya pihak BPRS Mandiri 

Mitra Sukses Gresik lebih berhati-hati dalam proses penanaman dana atau 

penanganan pembiayaan. Sehingga pihak BPRS Mandiri Mitra Sukses Gresik dapat 

menekan jumlah pembiayaan bermasalah. Dan dengan diberlakukannya sistem one 
obligor tidak berdampak besar pada kualitas pembiayaan di bank yang bersangkutan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


